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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Pengelolaan perusahaan dilakukan agar perusahaan mampu mencapai 

tujuan utamanya yaitu menghasilkan keuntungan yang sebesar-besarnya. 

Ketatnya persaingan usaha di era globalisasi ini menuntut perusahaan untuk 

dapat meningkatkan nilai perusahaannya yang ditunjukkan dengan tingkat 

harga saham perusahaan. Semakin tinggi harga saham yang dimiliki suatu 

perusahaan, maka semakin tinggi pula nilai perusahaan tersebut.  

Dalam perusahaan para pemegang saham akan menunjukan dewan 

direksi kemudian mengangkat manajer dengan tujuan untuk menjalankan 

operasional perusahaan. Dalam hal ini manajer memiliki tanggungjawab 

terhadap para pemegang saham sehingga segala keputusan yang dibuat 

dengan tujuan untuk dapat meningkatkan kesejahteraan para pemegang 

saham. Selain untuk memaksimalkan harga saham perusahaan juga 

memiliki tanggungjawab dalam mensejahterakan manajer dan para 

karyawan, lingkungan dan masyarakat secara keseluruhan. 

Untuk menyediakan informasi keuangan yang baik dan sesuai dengan 

yang dibutuhkan oleh pihak-pihak yang berkepentingan maka 
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perusahaan harus menyediakan informasi keuangan yang memenuhi 

standar akuntansi keuangan. Standar akuntansi keuangan yang mampu 

memberikan informasi keuangan bagi pihak-pihak berkepentingan, 

terutama investor tentunya adalah standar yang diakui oleh perusahaan 

secara global. Standar akuntansi keuangan yang diakui untuk saat ini adalah 

International Financial Reporting Standard (IFRS). 

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi perusahaan 

mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, serta perubahan posisi 

keuangan perusahaan, dimana informasi ini sangat diperlukan oleh pihak-

pihak yang berkepentingan dalam membuat keputusan. Posisi keuangan 

perusahaan dipengaruhi oleh sumber daya yang dikendalikan, struktur 

keuangan, likuiditas dan solvabilitas, serta kemampuan beradaptasi 

terhadap perubahan lingkungan. Informasi kinerja keuangan perusahaan, 

terutama profitabilitas diperlukan untuk menilai perubahan potensial 

sumber daya ekonomi yang mungkin dikendalikan di masa depan. 

Informasi perubahan posisi keuangan perusahaan bermanfaat untuk menilai 

aktivitas investasi, pendanaan dan operasi selama periode pelaporan. Semua 

informasi yang berkaitan dengan laporan keuangan sangat diperlukan bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan pada perusahaan, baik itu pihak eksternal 

maupun pihak internal perusahaan.  

Pada awalnya laporan keuangan perusahaan hanya digunakan sebagai 

alat uji kerja bagian pembukuan, dan laporan keuangan tidak hanya sebagai 
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alat uji, tetapi juga sebagai dasar untuk menentukan atau mengevaluasi 

keadaan keuangan perusahaan. Analisis perusahaan terkait hasil analisis 

menunjukkan penggunaan sumber daya ekonomi perusahaan, kewajiban 

yang harus dilakukan dan modal yang dimilikinya, serta hasil yang telah 

dicapai perusahaan. 

Nilai perusahaan merupakan penilaian para pemegang saham pada 

keberhasilan perusahaan yang erat hubungannya terhadap harga saham 

(Rahayu & Sari, 2018). Menurut Febrianti (2012), bahwa tujuan utama dari 

suatu perusahaan adalah untuk memaksimumkan kesejahteraan para 

pemegang saham, yang dapat diartikan untuk memaksimumkan harga 

saham guna meningkatkan nilai perusahaan tersebut. Nilai perusahaan 

dapat dilihat dari besarnya harga saham. Tingginya nilai perusahaan dapat 

dicerminkan dari tingginya harga saham suatu perusahaan yang 

mengakibatkan semakin tingginya kemakmuran para pemegang saham. 

Menurut Riny (2018) Nilai perusahaan yang baik dan maksimal dapat 

menarik minat sumber dana yang potensial bagi perusahaan seperti investor 

dan kreditur. dikarenakan, nilai perusahaan mencerminkan kinerja 

perusahaan yang dianggap mampu mempengaruhi persepsi investor atau 

kreditur untuk  menginvestasikan dana pada suatu perusahaan. 

Pada pengambilan keputusan keuangan perusahaan harus 

mempertimbangkan dengan tepat, karena keputusan keuangan yang diambil 

akan berdampak pada nilai perusahaan. Nilai perusahaan tidak hanya 
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menggambarkan kinerja perusahaan saat ini, tetapi juga menggambarkan 

kinerja perusahaan di masa depan. Tingginya harga saham akan 

meningkatkan pendapatan perusahaan yang berdampak pada meningkatnya 

kemakmuran para pemegang saham dan kemudian meningkatkan nilai 

perusahaan (Octavia, 2013). Terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi nilai dari suatu perusahaan di antaranya adalah 

profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, price earning ratio dan 

likuiditas. 

Tabel 1.1 

Indeks Harga Saham Perusahaan Food And Beverages  

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)  

Periode 2017-2021. 

 

 

 

 

 

 

 

   

   Sumber : www.idx.co.id (2022). 

 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa indeks harga saham pada 

perusahaan food and beverages selalu mengalami perubahan setiap 

tahunnya. Jika dilihat pada tabel diatas indeks harga saham perusahaan 

Indofood CBP Sukses Makmur (ICBP) menjadi pusat perhatian karena 

2017 2018 2019 2020 2021

1 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 1.290   1.375   1.670   1.785   1.880   

2 CLEO Sariguna Primatirta Tbk 151      284      505      500      470      

3 DLTA Delta Djakarta Tbk 4.590   5.500   6.800   4.400   3.740   

4 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 86        183      235      251      181      

5 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 8.900   10.450 11.150 9.575   8.700   

6 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 7.625   5.450   7.925   6.850   6.320   

7 MLIA Mulia Industrindo Tbk 590      1.205   700      555      2.210   

8 MYOR Mayora Indah Tbk 2.020   2.620   2.050   2.710   2.040   

9 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 1.275   1.200   1.300   1.360   1.360   

10 SKBM Sekar Bumi Tbk 715      695      410      324      360      

11 SKLT Sekar Laut Tbk 1.100   1.500   1.610   1.565   2.420   

12 STTP Siantar Top Tbk 4.360   3.750   4.500   9.500   7.550   

13 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry Tbk 1.295   1.350   1.680   1.600   1.570   

Tahun
Nama PerusahaanKodeNo



5 
 

 
 

memiliki indeks saham yang tinggi setiap tahunnya dibandingkan dengan 

perusahaan yang lain. Dan sebaliknya indeks harga saham perusahaan 

Buyung Poetra Sembada (HOKI) memiliki nilai yang paling rendah 

dibandingkan perusahaan lainnya. Hal tersebut merupakan dampak dari 

kinerja pada suatu perusahaan, apabila perusahaan memiliki kinerja dan 

nilai yang baik, maka investor akan tertarik untuk menanamkan investasi 

pada perusahaan tersebut, dan apabila perusahaan memiliki kinerja dan nilai 

yang kurang baik, maka investor cenderung tidak akan menanamkan 

investasi mereka pada perusahaan tersebut. 

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan/laba melalui total aktiva, modal sendiri maupun 

penjualan. Profitabilitas adalah hasil akhir dari seluruh kebijakan dan 

keputusan yang diambil manajemen. Oleh karena itu rasio ini 

mencerminkan hasil akhir kebijakan dan keputusan operasional perusahaan. 

Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan membandingkan 

beberapa komponen di laporan keuangan terutama pada laporan laba rugi 

dan neraca, sehingga pengukuran dapat dilakukan dalam kurun waktu 

tertentu. Tujuannya adalah untuk melihat perkembangan perusahaan dalam 

waktu tertentu, dalam kenaikan atau penurunan dan mencari penyebabnya 

(Kasmir, 2012).  

Apabila perusahaan memiliki profitabilitas baik maka para 

stakeholders yang terdiri dari kreditur, supplier, dan juga investor akan 
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melihat sejauh mana perusahaan dapat menghasilkan laba dari penjualan 

dan investasi perusahaan. Tingkat hasil seluruh modal (Return On 

Equity/ROE) merupakan salah satu cara untuk mengukur profitabilitas. 

Arifianto dan Chabachib (2016), Himawa (2020), Prasetyorini (2018), dan 

Nopiyanti dan Darmayanti (2016) dalam penelitiannya mengungkapkan 

profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Bagaskara, dkk (2021), dan Terima, dkk 

(2016) menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 

Faktor lain yang juga dapat berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

adalah leverage. Perusahaan yang menggunakan sumber dana dari hutang, 

perlu mempertimbangkan kemampuannya dalam melunasi kewajiban 

tetapnya. Oleh karena itu, perusahaan harus jeli dalam menentukan struktur 

modal yang optimal. Menurut Sutama & Lisa (2018), hutang dapat 

digunakan untuk memenuhi biaya sumber pendanaan perusahaan, namun 

hal ini dapat memengaruhi tingkat leverage perusahaan. Rasio leverage 

dapat digunakan untuk mengukur sejauh mana perusahaan menggunakan 

hutang.  

Sedangkan menurut Harahap (2013), Solvabilitas (leverage) rasio 

yang menunjukkan hubungan antara hutang perusahaan dengan modal, 

rasio leverage mengindikasikan seberapa jauh perusahaan telah dibiayai 

oleh hutang atau dana dari pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang 
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digambarkan oleh modal. Perusahaan yang memiliki rasio leverage yang 

rendah akan memiliki risiko leverage yang lebih kecil. Leverage dapat 

dipahami sebagai penaksir dari risiko yang melekat pada suatu perusahaan, 

apabila leverage pada perusahaan tersebut semakin tinggi maka 

menunjukkan bahwa risiko dari investasi juga semakin meningkat. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Sutama dan Lisa (2018), Himawan (2020), 

dan Khosyi Tiara Anggita (2022) mengungkapkan bahwa leverage 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, namun hal tersebut dibantah 

oleh Gilang & Vaya (2018), Arifianto dan Chabachib (2016) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa leverage memiliki pengaruh negatif 

terhadap perusahaan, sedangkan Prasetyorini (2018) dan Bagaskara, dkk 

(2021) dalam penelitiannya mengungkapkan leverage tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. 

Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor bagi investor dalam 

melakukan investasi, dan sebagai peran dalam menentukan nilai 

perusahaan. semakin besar ukuran perusahaan tersebut maka investor akan 

menilai bahwa perusahaan tersebut mampu memberikan kemakmuran 

kepada para pemegang saham. Perusahaan yang besar akan lebih memiliki 

kepercayaan dari investor dibandingkan dengan perusahaan dengan ukuran 

kecil, karena perusahaan yang besar dianggap memiliki kondisi keuangan 

yang stabil. Hal tersebut akan memudahkan perusahaan untuk memperoleh 

modal. Menurut Dewi dan Wirajaya (2013), bahwa semakin besar ukuran 
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atau skala suatu perusahaan maka akan semakin mudah perusahaan tersebut 

dalam memperoleh sumber pendanaan, baik yang berasal dari dalam 

perusahaan maupun dari luar perusahaan.  

Sedangkan menurut Pramana & Mustanda (2016), Ukuran 

perusahaan yang semakin besar menunjukkan bahwa perusahaan tersebut 

mengalami perkembangan sehingga investor akan merespon positif hal 

tersebut dan nilai perusahaan juga akan meningkat. Pada umumnya 

perusahaan yang memiliki size yang cukup besar, maka perusahaan tersebut 

cenderung lebih mudah untuk mendapat kepercayaan oleh kreditur dalam 

mendapatkan sumber dana baik dari internal maupun eksternal perusahaan 

yang mampu digunakan untuk meningkatkan keuntungan perusahaan. 

Dalam penelitian Suryandani (2018), Dewi, dkk (2015), dan Himawan 

(2020) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. Namun dalam penelitian yang dilakukan oleh Prasetyorini 

(2018), Gilang & Vaya (2018), Arifianto & Chabachib (2016), dan  

Anugerah dan Suryanawa (2019) menyatakan ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

Keputusan investasi merupakan keputusan terkait dengan bagaimana 

perusahaan dapat mengalokasikan dana yang berasal dari internal maupun 

dari eksternal perusahaan dalam bentuk investasi. Keputusan investasi akan 

berpengaruh langsung terhadap rentabilitas investasi dan aliran kas 

perusahaan di masa yang akan datang. Menurut Sudana (2015) menyatakan 
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bahwa Price earning Ratio (PER) dimana rasio yang mengukur bagaimana 

investor dapat menilai prospek pertumbuhan perusahaan dimasa 

mendatang, dan harga saham dapat mencerminkan investor agar bersedia 

membayar setiap laba yang diperoleh perusahaan. Tingginya nilai Price 

earning Ratio (PER) dapat menunjukkan prospek perusahaan yang baik, 

sehingga dapat menarik minat para investor untuk berinvestasi.  

Sedangkan menurut Gitman (2015) price earning ratio lebih sering 

digunakan untuk menilai nilai saham pemilik. PER juga digunakan sebagai 

alat untuk mengukur jumlah ketersediaan yang dibayar oleh investor untuk 

setiap dolar penghasilan suatu perusahaan. Tingkat dari rasio ini yaitu untuk 

menunjukkan tingkat kepercayaan yang dimiliki investor didalam kinerja 

masa depan suatu perusahaan. Semakin tinggi rasio price earning ratio, 

maka akan semakin besar pula keyakinan investor. Begitu juga sebaliknya 

semakin rendah price earning ratio, semakin rendah juga keyakinan para 

investor. Gilang & Vaya (2018), Anggraeni, dkk (2021), dan Nopiyanti dan 

Darmayanti (2016) dalam penelitiannya mengungkapkan Price Earning 

Ratio berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, sedangkan dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Devianasari dan Suryantini (2015) Price 

Earning Ratio tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Likuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban keuangannya dalam jangka pendek, atau kewajiban 

yang segera dibayar. apabila perusahaan masih memiliki kemampuan yang 
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bagus dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan 

aktiva lancar maka perusahaan dapat dikatakan likuid.  

Menurut Higgins (2015), Rasio likuiditas mengukur kemampuan 

jangka pendek perusahaan dengan melihat aktiva lancar perusahaan relatif 

terhadap hutang lancarnya (hutang dalam hal ini merupakan kewajiban 

perusahaan). Dua rasio likuiditas jangka pendek yang sering digunakan 

adalah rasio lancar dan rasio quick (sering juga disebut acid test rasio). 

Rasio lancar mengukur kemampuan perusahaan memenuhi hutang jangka 

pendeknya dengan menggunakan aktiva lancarnya (aktiva yang akan 

berubah menjadi kas dalam waktu satu tahun atau satu siklus bisnis). Rasio 

quick merupakan rasio antara aktiva lancar sesudah dikurangi persediaan 

dengan hutang lancar dan menunjukkan besarnya alat likuid yang paling 

cepat yang bisa digunakan untuk melunasi hutang lancar. Nur (2019), 

Anggita (2022), dan Meivinis (2018) dalam penelitiannya mengungkapkan 

bahwa likuiditas memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan, 

sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Abbas, dkk (2020) 

likuiditas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
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Tabel 1.2 

Research Gap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Sumber : Berbagai Jurnal (2022). 

 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dibahas, dengan 

memperhatikan adanya pertentangan atau ketidak konsistenan dari hasil 

penelitian terdahulu serta nilai perusahaan sub sektor food and beverages 

yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia yang terus mengalami perubahan 

dan menunjukkan fluktuasi setiap tahun berbeda, maka memotivasi peneliti 

Independen Dependen

Anugerah dan Suryanawa (2019)

Prasetyorini (2018)

Gilang & Vaya (2018)

Arifianto & Chabachib (2016)

Amalia Dewi R, dkk (2015),

Himawa (2020)

Atika Suryandani (2018)

Gilang & Vaya (2018)

Puspita Anggraeni, dkk (2021), 

Nopiyanti dan Darmayanti (2016)

Tidak Berpengaruh Devianasari dan Suryantini (2015)

Nur (2019)

Khosyi Tiara Anggita (2022)

Meivinia (2018)

Tidak Berpengaruh Abbas, dkk (2020)

Berpengaruh
Likuiditas

Nilai Perusahaan

Variabel
Hasil Peneliti

Price Earning 

Ratio (PER)

Berpengaruh

Tidak Berpengaruh

Ukuran Perusahaan

Berpengaruh

Independen Dependen

Arifianto dan Chabachib (2016)

Himawa (2020)

Prasetyorini (2018)

Nopiyanti dan Darmayanti (2016)

Tidak Berpengaruh Bagaskara, dkk (2021)

Terima, dkk (2016) 

Sutama dan Lisa (2018)

Himawa (2020)

Khosyi Tiara Anggita (2022)

Gilang & Vaya (2018)

Arifianto dan Chabachib (2016)

Prasetyorini (2018)

Bagaskara, dkk (2021)

Nilai Perusahaan

Variabel
Hasil Peneliti

Berpengaruh

Profitabilitas

Tidak Berpengaruh

Leverage

Berpengaruh
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untuk meneliti kembali pada waktu dimensi yang berbeda dengan judul : 

Analisis Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan, Price Earning 

Ratio Dan Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Kasus Pada 

Perusahaan Food and Beverages yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode Tahun 2017 - 2021). 

 

1.2  Rumusan Masalah 

1. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan Food and 

Beverages yang terdaftar di BEI periode 2017-2021? 

2. Apakah Leverage berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan Food and 

Beverages yang terdaftar di BEI periode 2017-2021? 

3. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 

Food and Beverages yang terdaftar di BEI periode 2017-2021? 

4. Apakah Price Earning Ratio berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 

Food and Beverages yang terdaftar di BEI periode 2017-2021? 

5. Apakah Likuiditas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan Food and 

Beverages yang terdaftar di BEI periode 2017-2021? 

6. Bagaimana pengaruh Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan, 

Price Earning Ratio, dan Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan Food 

and Beverages yang terdaftar di BEI periode 2017-2021? 
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1.3  Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, pembahasan masalah yang 

digunakan bertujuan agar dalam pembahasan lebih terarah dan sesuai 

dengan tujuan yang hendak dicapai. Dalam hal tersebut, maka penulis 

membuat batasan masalah hanya pada ruang lingkup Analisis Profitabilitas, 

Leverage, Ukuran Perusahaan, Price Earning Ratio dan Likuiditas 

Terhadap Nilai Perusahaan. 

1.4  Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji dan menganalisis Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai 

Perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di BEI periode 2017-

2021. 

2. Untuk menguji dan menganalisis Pengaruh Leverage terhadap Nilai 

Perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di BEI periode 2017-

2021. 

3. Untuk menguji dan menganalisis Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 

Nilai Perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di BEI periode 

2017-2021. 

4. Untuk menguji dan menganalisis Pengaruh Price Earning Ratio terhadap 

Nilai Perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di BEI periode 

2017-2021. 
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5. Untuk menguji dan menganalisis Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai 

Perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di BEI periode 2017-

2021. 

6. Untuk mengetahui Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Ukuran 

perusahaan, Price Earning Ratio dan Likuiditas secara simultan terhadap 

Nilai Perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di BEI periode 

2017-2021. 

1.5  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Kebijakan 

UU PT No. 40 tahun 2007 menyatakan Perseroan Terbatas, yang 

selanjutnya disebut Perseroan, adalah badan hukum yang merupakan 

persekutuan modal, didirikan berdasarkan perjanjian, melakukan 

kegiatan usaha dengan modal dasar yang seluruhnya terbagi dalam 

saham dan memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam Undang-

Undang ini serta peraturan pelaksanaannya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan, Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat 

bagi perusahaan sebagai masukan dan referensi dalam menganalisis 

kinerja perusahaan dan menentukan kebijakan-kebijakan keuangan 

perusahaan, khususnya sebagai masukan untuk meningkatkan 

kinerja perusahaan, karena dengan nilai perusahaan yang semakin 

baik akan menarik minat investor. 
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b. Bagi Investor. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan bagi investor dan calon investor sebelum 

melakukan keputusan investasi saham terhadap perusahaan terkait. 

3. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan 

pemahaman, serta menambah ilmu pengetahuan dalam bidang 

akuntansi keuangan khususnya pada faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan. 

1.6  Sistematika Penulisan 

Untuk mengetahui secara jelas isi dari pengamatan ini, maka 

sistematika penulisan disusun sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini mendeskripsikan mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, sistematika 

penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab kedua ini menjelaskan mengenai teori apa yang melandasi 

penelitian, penelitian terdahulu, hipotesis penelitian, dan kerangka 

pemikiran. 
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BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai tekik analisis data, lokasi penelitian, 

jenis dan sumber data yang digunakan, teknik pengumpulan data, 

variabel yang digunakan. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini berisi uraian dan penjelasan mengenai profil sejarah sampel 

perusahaan, dan informasi lain yang dapat digunakan dalam 

menjelaskan permasalahan yang dibuat. 

BAB V : PEMBAHASAN MASALAH 

Bab ini berisi tentang pembahasan objek pengamatan atau hasil 

penelitian dari Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan, 

Price Earning Ratio dan Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan (pada 

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, periode 

tahun 2017 sampai 2021). 

BAB VI : PENUTUP  

Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dan saran dari 

seluruh pengamatan yang telah dilakukan. 
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